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ABSTRACT

The research was conducted from Juni until Juli 2013 at Birah-birahan beach,
Sandaran District of East Kutai Regency. The field stage were measuring beach
width, beach slope, temperature and sediment sampling, while second stage were
water contain analysis, identification to beach vegetation biology, temperature of
surface substrate and mean beach slope, wich later then of presentation in the
from of tables, graph and histogram. Identification of sea turtle species revealed
that species nested in Birah-birahan beach is green turtle (Chelonia mydas) dan
hawksbill turtle (Eretmochelys Imbricata). Measuring and analyzing physical
characters in nest environment Birah-birahan resulted beach long mean is + 18
km? ; beach width mean is 0,6 m;, mean slope is 5,21° ; temperature of surface
substrate is 26-30°C; temperature of 50 cm depth substrate is 27-28 °C; moisture
of surface substrate is 6,05-15,82 %, and moisture of 50 cm depth substrate is
8,33-17,4 %.
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ABSTRAK

Penelitian berlangsung dari bulan Juni - Juli 2013 di Pantai Birah-birahan
Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur, tahap pertama yaitu tahap lapangan
berupa pengambilan data dengan mengukur panjang pantai, lebar pantai,
kemiringan pantai, suhu pasir sarang, pengambilan contoh pasir sarang, serta
pengambilan contoh vegetasi pantai. Tahap kedua adalah tahap pasca lapangan
yaitu melakukan analisis data yang diperoleh dilapangan berupa analisa kadar air
pasir sarang, identifikasi biologi vegetasi pantai, suhu sarang dan besar sudut
kemiringan pantai yang kemudian disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan
histogram. Spesies penyu yang melakukan aktivitas peneluran di pantai ini adalah
penyu hijau (Chelonia mydas) dan penyu sisik (Eretmochelys Imbricata).
Berdasarkan hasil penelitian pengukuran di pantai Birah-birahan diperoleh panjang
pantai sebesar + 18 km? rata-rata lebar pantai sebesar 0,6 m;
kelerengan/kemiringan pantai sebesar 5,21° ; suhu pasir sarang permukaan
sebesar 26-30°C; suhu pasir sarang di kedalaman 50 cm sebesar 27-28 °C;kadar
air pasir sarang permukaan sebesar 6,05-15,82 %; dan kadar air pasir sarang di
kedalaman 50 cm sebesar 8,33-17,4 %.

Kata Kunci : Karakter Fisik, Habitat Peneluran

1 Pendahuluan

Populasi penyu di Indonesia terus menurun. Penurunan populasi penyu tersebut
lebih besar disebabkan oleh faktor manusia (yang melakukan pencurian telur penyu,
perburuan penyu, pendegradasi habitat penyu dan pengambilan sumber daya alam laut

yang menjadi makanan penyu) dibandingkan dengan faktor alam dan predator (Adnyana
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dalam Ant/kp, 2009). Oleh karena itu perlu dilakukan upaya konservasi penyu. Salah satu
upaya untuk mengurangi penurunan populasi penyu adalah dengan melakukan
pembinaan tempat (nesting site).

Pembinaan tempat peneluran penting dilakukan karena hal tersebut terkait dengan
sejarah kehidupan penyu. Penyu meletakkan telurnya pada sarang di pantai berpasir
yang hangat. Telur yang menetas disebut tukik. Jenis kelamin tukik tergantung suhu
selama perkembangan embrio. Salah satu tempat peneluran penyu di perairan
Kalimantan adalah Pulau Birah-birahan Desa Manubar Kecamatan Sandaran Kabupaten
Kutai Timur. Menurut informasi, Pulau Birah-birahan merupakan daerah yang sangat
produktif menghasilkan telur penyu, karena di daerah ini cukup banyak penyu yang
mendarat dan bertelur, serta seringkali telurnya diperjual belikan kepada masyarakat oleh
orang yang mengklaim kepemilikan pulau tersebut. Sehubungan dengan hal di atas, maka
perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam tentang karakteristik fisik habitat
peneluran penyu, hal ini karena karakteristik fisik habitat peneluran tersebut merupakan
salah satu factor seleksi penyu terhadap lokasi penelurannya dan juga sebagai salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan penetasan telurnya.

Manfaat dari penelitian ini adalah Sebagai bahan informasi kepada pembaca
terkait karakteristik fisik habitat peneluran penyu di pantai Birah-birahan Desa Manubar
Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur sehingga informasi yang diperoleh dapat
dijadikan acuan dalam melakukan penelitian lanjutan terkait spesies penyu dan sebagai
bentuk informasi atau pemberitahuan kepada pemerintah setempat atau dinas terkait agar
lebih berkomitmen dalam melakukan upaya pelestarian penyu dan pengelolaan dalam

wilayah penelitian tersebut.

2 Metode

Penelitian ini dilaksanakan di pantai Birah-birahan pada tgl 24 juni 2013- 24 juli
2013. Penelitian dilakukan dengan dua tahap dimana tahap pertama yaitu tahap lapangan
berupa pengambilan data dengan mengukur panjang pantai, lebar pantai, kemiringan
pantai, suhu pasir sarang, pengambilan contoh pasir sarang, serta pengambilan contoh
vegetasi pantai. Tahap kedua adalah tahap pasca lapangan yaitu melakukan analisis
secara deskriptif terhadap data yang diperoleh dilapangan yang kemudian disajikan dalam

bentuk tabel, grafik dan histogram.

3 Hasil dan Pembahasan
Karakteristik fisik tempat peneluran penyu yang diteliti meliputi : 1) Panjang dan

lebar pantai, 2) Kemiringan pantai, 3) Suhu pasir sarang, 4) Kadar air pasir sarang dan 5)
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karakteristik biologi. Secara geografis Pulau Birah-birahan terletak pada posisi
118°28'10”LS -118°28'40”LS dan 0°41’40"BT -0°41'50"BT dengan luas wilayah £15,9 ha,
dan panjang pantai berkisar + 1,8 km2 Kemiringan pantai terukur sebesar 5,21°; suhu
pasir sa rang permukaan sebesar 26-30°C; suhu pasir sarang di kedalaman 50 cm
sebesar 27-28°C; kadar air pasir sarang permukaan sebesar 6,05-15,82 %; dan kadar air

pasir sarang di kedalaman 50 cm sebesar 8,33-17,4 %

Tabel 1. Nilai rata-rata parameter fisika pantai peneluran penyu di Birah-birahan

No Parameter Satuan St.1 St.2 St.3 St.4 St.5 St.6
1. LP M 1,05 0,37 0,43 0,44 0,57 0,8
2. KP ° 5,34 509 558 537 4,55 5,31
T. Perm
06.00 o 31,83 30,82 ) 28 ) }
14.00 27,67 27,45 27,86
3 22.00 26 26 26
T. Ked
06.00 o 28,83 27,64 ) 27,86 ) )
14.00 27 27 27
22.00 27 27 27
4, Moi. Perm % 9,77 10,13 - 12,7 - -
5. Moi. Ked % 11,17 11,5 - 14,07 - -
Keterangan :
LP : Lebar pantai
KP : Kemiringan pantai
T. Perm : Suhu permukaan
T. Ked : Suhu kedalaman
Moi. Perm : Kadar air pasir sarang permukaan
Moi. Ked : Kadar air pasir sarang kedalaman

Tabel 2. Data vegetasi yang berada di setiap Stasiun Pengamatan di Pantai Birah-birahan

Stasiun Vegetasi

1 Vegetasi di stasiun ini di dominasi dengan jenis Rumput-rumputan yaitu; Rumput angin
(Spinifex litoralis), pokok tapak kuda (/pomoea pescaprae) dan Rumput signal
(brachiaria decumbens), bunga krokot (Portulaca grandiflora).

Jenis Pandan (Pandanus tectorius), dan Babakoan (Scaevola taccada)
Pandan (Pandanus tectorius), Babakoan (Scaevola taccada), Wareng (Gmenelina
asiatica)

4 Rumput angin (Spinifex litoralis), Rumput signal (brachiaria decumbens), Pandan

(Pandanus tectorius)

5 pokok tapak kuda (lpomoea pescaprae), Ketapang (Terminalia cattapa), Paku
(Pteridophyta)
6 bunga krokot (Portulaca grandiflora), Wareng (Gmenelina asiatica), Rumput signal

(brachiaria decumbens)
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4.2

Penutup
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa :

Karakteristik fisik habitat peneluran penyu terukur antara lain suhu, lebar pantai,
panjang pantai, kemiringan pantai, dan kelembapan pasir sarang (kadar air pasir

sarang.

Suhu terukur dilokasi penelitian berkisar antara 26-30 °C hal ini menandakan bahwa

suhu sarang sangat baik untuk perkembangan embrio telur penyu.

Lebar pantai berkisar antara 0,73-1,05 m, hal ini menandakan bahwa kondisi pantai
dengan lebar yang terjangkau oleh penyu sangat memungkinkan untuk dijadikan

sebagai daerah peneluran penyu.

Panjang pantai terukur kurang lebih 1,73 km menandakan bahwa lokasi ini sangat
cocok untuk dijadikan wilayah konservasi penyu karena jaraknya yg tidak jauh dan

dapat ditempuh atau diawasi hanya dengan berjalan kaki.

Kemiringan pantai terukur berkisar antara 4,55-5,58 °, hal ini memudahkan penyu
untuk naik bertelur karena tingkat kemiringan yg tidak terjal atau hampir datar. Namun
hal ini juga membahyakan bagi telur penyu karena jika jarak sarang terlalu dekat
dengan pasang kemungkinan sarang terendam air sangat besar sehingga
mengharuskan penyu untuk bertelur ditempat yang agak jauh dari pengaruh air

pasang.

Nilai karakteristik fisik habitat yang diamati menyimpulkan bahwa pantai birah-birahan

sangat cocok sebagai wilayah peneluran penyu.
Saran

Setelah melakukan penelitian dilapangan, ada bebarapa hal yg harus menjadi

perhatian Pemerintah setempat dan aktivis konservasi antara lain:

1.

Kelestarian penyu wajib dijaga sesuai dengan dengan demikian pantai Birah-birahan
harus masuk dalam wilayah konservasi Kabupaten Kutai Timur sehingga jauh dari
kegiatan eksploirasi.

Karakteristik fisik yang mendukung untuk peneluran penyu, namun kondisi pantai
yang sangat kotor, penuh dengan sampah, dan kayu blambangan membuat penyu
sulit menjangkau areal tersebut. Sehingga perlu dari pemerintah untuk lebih aktif

menjaga kebersihan pantai mengingat penyu adalah hewan yang dilindungi.
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